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1. RINGKASAN

Indonesia adalah negara agraris, dan itu menyiratkan bahwa sebagian besar
penduduknya berprofesi sebagai peternak. Banyaknya masyarakat Indonesia yang
mengandalkan lahan agraris untuk pekerjaan mereka menunjukkan pekerjaan yang luar biasa
dari bidang pertanian dalam mendukung perckonomian dan memiliki konsekuensi yang
signifikan untuk perputaran keuangan di masa depan. Meskipun demikian, perbaikan agraria
di negara kita masih terkendala oleh banyak variabel yang menyulitkan para peternak untuk
berkembang, oleh karena itu kami sangat menginginkan fasilitator yang diisi oleh para pekerja
pemberdaya daerah, antara lain sebagai individu yang dapat membantu daerah sehingga
individu perlu ambil bagian dalam latihan kultivasi, individu yang siap mendengar dan
memahami kerinduan daerah setempat, siap menawarkan bantuan, siap memberikan jabatan
kepada daerah setempat. umumnya hidup di bukaan-bukaan di tepian atau tanggul. Hewan
pengerat adalah serangga yang berkembang biak dengan cepat, menyesuaikan diri secara
efektif, dan memiliki portabilitas yang tinggi. Upaya pengendalian hewan pengerat sangat
membingungkan. Menurut perspektif khusus, ada banyak teknik pengendalian, termasuk
pagar, memanfaatkan produk alam noni atau memanfaatkan perangkap (Nashshar, 2009).

Gerakan gropyokan hewan pengerat yang dilakukan pada Temu Peternak Sumber
Rejeki 1, selain memiliki tujuan mendasar untuk mengendalikan gangguan hewan pengerat,
juga memiliki keunggulan yang berbeda. Kecerdasan lingkungan ini memupuk mentalitas
gotong royong di antara para peternak dan sebagai ajang silaturahmi. Gerakan ini dianggap
konvensional dan lama namun seringkali lebih kuat, lugas, sederhana, dan tidak berbahaya bagi
ekosistem. Pelaksanaan latihan gropyokan oleh peternak dilakukan dengan menggunakan
peralatan dasar seperti kayu, scraper, besi, wadah, dan belerang serta tanpa menggunakan

bahan sintetis seperti pestisida. Gerakan ini sangat bergantung pada kekompakan para peternak.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris, dan itu menyiratkan bahwa sebagian besar penduduknya
berprofesi sebagai peternak. Banyaknya masyarakat Indonesia yang mengandalkan kawasan
hortikultura untuk bisnis mereka menunjukkan pekerjaan yang luar biasa dari wilayah agraria
dalam mendukung perekonomian dan memiliki konsekuensi yang signifikan untuk perputaran
keuangan masa depan. Meskipun demikian, kemajuan agraria di negara kita masih terkendala
oleh banyak unsur yang membuat para peternak sulit untuk berkembang, untuk itu kami sangat
menginginkan fasilitator dilakukan oleh para buruh perbaikan daerah, antara lain sebagai
individu yang dapat membantu daerah sehingga individu dapat perlu ikut serta dalam latihan
kultivasi, individu yang siap mendengar dan memahami keinginan daerah setempat, siap
menawarkan bantuan, siap memberikan jabatan kepada daerah setempat. umumnya hidup di
bukaan-bukaan di tepian atau tanggul. Hewan pengerat adalah serangga yang berkembang biak
dengan cepat, menyesuaikan diri secara efektif, dan memiliki portabilitas yang tinggi. Upaya
pengendalian hewan pengerat sangat membingungkan. Menurut perspektif khusus, ada banyak
teknik pengendalian, termasuk pagar, memanfaatkan produk alam noni atau memanfaatkan
perangkap (Nashshar, 2009). Untuk menjauhi perkembangan dan kemajuan tanaman padi agar
tidak terhambat, perlu diperhatikan keadaan ekologis, khususnya air. Padi merupakan tanaman
yang membutuhkan air terus menerus, terutama pada musim kemarau. Oleh karena itu, lebih
cerdas untuk memanfaatkan desain sistem air yang layak sehingga beras dapat mengalir sesuai
dengan potensi turun-temurunnya. Kebutuhan air dan rendaman tanaman padi rawa bergantung
pada kebutuhan dan umur tanaman. Beras pada umumnya adalah tanaman yang rentan terhadap
gangguan dan infeksi. Indonesia adalah kombinasi panas dan kelembaban, keragaman, dan
ketersediaan tanaman padi selama ini yang sangat cocok untuk perkembangan serangga dan
penyakit. Suhu dan kelembaban panas dan kelembaban tidak banyak berubah dan berada dalam
kisaran ideal kebutuhan untuk penyembuhan berbagai gangguan dan penyakit beras. Gangguan
beras dapat diisolasi menjadi iritasi yang signifikan dan gangguan non-utama. Hama utama
padi adalah hama yang memiliki daya rusak yang luar biasa, tersebar merata, dan menurunkan

hasil panen yang besar. Contoh hama utama padi adalah tikus (Purwantoro, 2011).

Aksi gropyokan hewan pengerat yang dilakukan pada Temu Peternak Sumber Rejeki 1,

selain memiliki tujuan utama untuk mengendalikan gangguan hewan pengerat, juga memiliki




keuntungan yang berbeda. Wawasan yang dekat ini memupuk mentalitas partisipasi bersama
di antara para peternak dan sebagai pertemuan untuk bersekutu. Gerakan ini didelegasikan adat
dan kuno namun berkali-kali lebih layak, mendasar, masuk akal dan tidak berbahaya bagi
ekosistem. Pelaksanaan latihan gropyokan oleh peternak dilakukan dengan menggunakan
peralatan dasar seperti kayu, perkakas, besi, wadah, dan belerang serta tanpa menggunakan
bahan sintetis seperti pestisida. Gerakan ini sangat bergantung pada kekompakan para peternak.
Aksi gropyokan hewan pengerat yang dilakukan pada Temu Peternak Sumber Rejeki 1, selain
memiliki tujuan utama untuk mengendalikan serangga pengerat, juga memiliki keuntungan
yang berbeda. Wawasan yang dekat ini menumbuhkan mentalitas partisipasi bersama di antara
peternak dan sebagai diskusi untuk kekerabatan. Gerakan ini disebut tradisional dan kuno,
namun dalam banyak kasus lebih berhasil, lugas, masuk akal, dan tidak berbahaya bagi
ckosistem. Pelaksanaan latihan gropyokan oleh peternak dilakukan dengan menggunakan
peralatan sederhana seperti kayu, penggali, besi, kaleng, dan belerang serta tanpa menggunakan
senyawa sintetik seperti pestisida. Gerakan ini sangat bergantung pada kekompakan para
peternak.

Kerusakan tanaman padi di Desa Purwoasri yang diakibatkan oleh hama tikus sawah
laporan serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) penyuluhan pertanian lapangan
sekitar 166.37 ha. Hal ini memperlihatkan hama tikus sawah sudah sangat mengancam.
Keberadaan hama tikus sawah yang cukup meresahkan tersebut karena merusak tanaman padi
hingga mengakibatkan gagal panen. Selanjutnya berdasar penyampaian penyuluh tersebut pada
tahun 2018. Kerugian yang diakibatkan oleh hama tikus sawah mengalami peningkatan
menjadi 2.044 ha dengan keadaan puso mencapai 426 ha. Sedangkan pada tahun 2019
kerusakan padi yang diakibatkan oleh hama tikus sawah mengalami penurunan menjadi 1.504
ha. Penyebaran tikus sawah sangat dimungkinkan pindah ke daerah tujuan yang memiliki
sumber pangan bagi perkembangannya. Melihat permasalahan serangan hama tikus sawah
yang terjadi di Desa Purwoasri yaitu di Kelompok Tani Sumber Rejeki 1, penyuluhpertanian
bersama anggota kelompok tani telah melakukan beberapa kali kegiatan pengendalian hama
tikus sawah ini, perkembangan populasi tikus sawah yang sangat cepat harus dilakukan
antisipasi dan penanganan secara berkesinambungan dan berkelanjutan. Apabila tidak cepat
dilakukan, penyebaran hama tikus ke daerah lain akan selalu terjadi sehingga akan mempersulit
penanganannya menurut penyuluh setempat. Para anggota kelompok tani bersama penyuluh
telah melakukan beberapa pendekatan penanggulangan tikus mengganggu melalui gropyokan,
pupuk. Strategi yang digunakan di atas memang sangat efektif untuk mengendalikan hama

tikus. Namun, kemajuan pesat populasi serangga pengerat telah membatasi peternak untuk




menyebabkan kemalangan yang luas dengan penurunan produksi beras. Merawat dengan
strategi ini dilihat dari perspektif alam mempengaruhi iklim. Strategi gropyokan dengan
memusnahkan rumah hewan pengerat di bank akan benar-benar merusak kotoran dan mungkin
membahayakan padi karena diinjak oleh peternak saat mengejar dan membunuh hewan
pengerat. Teknik pengolahan tanah dengan pengasapan di terowongan kandang hewan
pengerat berdampak pada pengikisan kotoran dan asapnya mudah dihirup oleh peternak
sehingga dapat mengganggu kesejahteraan mereka. Peternak juga telah menghindari risiko
potensial dengan menyelesaikan sterilisasi ekologis atau desinfeksi lingkungan alami untuk

mengurangi peningkatan gangguan hewan pengerat di lapangan.

Desa Purwoasri Kecamatan Singosari merupakan salah satu sentra produksi tanaman
padi di Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh
penyuluh adalah kurangnya tenaga penyuluh ini merupakan permasalah yang harus di benahi
oleh kementerian pertanian Republik Indonesia demi tercapainya kesejahteraan petani,
sehingga perlu dilakukan sebuah penelitian bernama: "Tugas Ekspansi Pedesaan
Menggerakan Kelompok Tani Untuk Mengendalikan Hama Tikus Tanaman Padi Pada
Kelompok Tani Sumber Rejeki I di Kota Purwoasri, Kawasan Singosari, Malang".

Pentingnya penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Buruh agraris dalam
mengumpulkan peternak untuk mengendalikan gangguan hewan pengerat pada tanaman padi
dan bagaimana mereka menafsirkan penyuluh pertanian tersebut, hambatan-hambatan yang
dialami dalam usahatani tanaman padi dan kegiatan apa saja yang dilakukan petani tanaman
padi pada Kelompok Tani Sumber Rejeki I di Kota Purwoasri, Daerah Singosari, Kabupaten

Malang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan landasan diatas, maka rencana masalah yang dapat dibentuk adalah masalah
eksplorasi:
1. Apa pekerjaan pekerja augmentasi hortikultura dalam mengendalikan serangga pengerat
pada tanaman padi ?
2. Apa saja permasalahan peran penyuluh pertanian terhadap pengendalian hama tikus pada

tanaman padi ?

Tujuan Penelitian




Mengingat rencana masalah selesai, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Agar penyuluh dapat menganalisis tingkat keberhasilan terhadap pengendalian hama tikus
pada tanaman padi.

2. Untuk menganalisis dalam pengendalian hama tikus pada tanaman padi.

Manfaat Penelitian
Mengingat target eksplorasi lebih, keuntungan dari pemeriksaan ini sebagai berikut:

1. Bagi penyuluh, penelitian ini dapat menjadi sumber masukan untuk penyuluhan pertanian
setempat.

2. Bagi petani tanaman padi, penelitian ini memberikan dukungan dalam pengendalian hama
tikus.

3. Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadikan penambahan pengalaman dan wawasan
tentang peran penyuluhan pertanian dalam menggerakan kelompok tani dalam
pengendalian hama tikus pada tanaman padi.

4. Bagi pemerintah, dapat dijadikan bahan penilaian untuk lebih mengembangkan intensitas

dan melakukan pendekatan yang berhubungan dengan pekerja augmentasi hortikultura
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